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Percepat Integrasi Data

Administrasi Penduduk Perlu Segera Dibenahi

ANGGOTA Komisi [T DPR Ded-
iy Siturus merdorong percepatan
inteprasi data nasional melalui
sistern satu dala terpusal, Penpe-
lolian ata selama i lerjalan
sencdiri-semlirt tanpa koordinast
julis antalembaga negara. Bah-
am, wistorn achoinistrad penthiuk
inf tertinggal dard neperd firan,

Dhockly mengatakan, daly yang
beburm terinieprast menghambat
efiktivitas fayanan publik serta
e el anpgaran blanja
nepara yany, cubup besar seliap
tahn. Pemerinta hams segern
ek Safu s e seli-
gt pengelol pusa data nesional

Menurutnya, Ditjen Kependlu-
am i Catatan Siptl (Dukeayl]
palinyg relevan mengemban ana-
nuth i, Barema punry Dasts data
Tuits. Unsok i, hianes i itk
tegas agar kermenterian Jain seger
melckukan koondires pendatam
seva funpadu.

(s ata wajib dilikukan
agar seluruh kebuluhan lintas
sehior bisa 1o Jhuhuu‘gb serla ot
mmal. Langkah 1w menjamin ofi-
sierist birokrasi dalam mengelola
infurmasi wargs negara yang
selarma i terfragmentast. “Ma-
kanya, penguatan kovrdinasi jadi
kunci utana untuk mewjudkan
tata kelola infurmast vang jah
lebih transparan,” Katanya, Se-

lasat (2174/2026).

Karerna burangnya koonlinas,
praakeik dhuplikesi pengumypulan
dala beebagai lemlags negar
terus torjadi yang memicy pem-
Dormsananggaran, Tnstaosi sepot
KPUL BPIS. hingws kermentorian
{eknis rrvrnbanpun sistem sendin
padatal data dasar sudah terse.
dia. Fenomena pengulangan
pengumypalan nforis warga
ini harusmya bisadihingar jila
integrast Lerjalin bk,

Redundansi atau duplikasi
sisterne. Lanfuliva, menciplakan in-
elisienst dan memperbesar potensi
bticlabsirdroren dta kependmly-
baan secara nasional Kuatnya ego
sehtoral antarinslansd yang lebih
memmentinghin kewenangan dart-
pad tanggny jawal pelayarin
fadi sorotan masyarakat. Porsualan
ini. harus siegora dilienahi- agar
Aickah. i g umpeny Cil e
Jasi rrupu o pelabesman.

Rturalansd beruaireg s -
Ik colafy prakik tidak schet
dalarn penpelolaan angparan me-
gar, Semmwa pifuak beretut urusin
yanakhimmyamerugsikin kewangan
Jublk g riliurem rupiabse g
tabun. Pt ulang sistem
silu it akin memitup potensi
prenyelewengam dana yang dikelola
bementorien ferkal,” ooy,

Ketua Komisi 1T DPR Muba-
nad Rifinizany Karsavuda me-
nrmbahkan, sistemn administrasi

kependudukan Indonesia masih
tertinggal. Tia membandingban
tengan Malaysia vang subscs
mengintegrasikan data idontita
wing unluk berbagai kebutuban
thinsiratil sujak Toma, Ini jacl
tvsar wrgened perliathan menyelu-
b ertidap sistem penpelolam
infurmasi- kependudukan di In-
e,

D il penpsabanan bor-
ronkinn o Malaysta packa perivds
2007 himgpa 2009 silam. Mas-

varakal seteirpat sudah terliasa

gk mnor ko
s Lumggal untuk boeperlan andan-
istralil seria fransaks ehonomi
s listen, Sstem il menmu-
tatkim waargs dalam mungakses
berbagai layanan tanpa perly
b banyak berkas fisik,
Integrasi nomor identitas me-
mmhankemverifikis copotmelalu
sk gt umtuk el reka
ek Dnanstal warss, Kepatuhan
pjck g tenprantau dlengan sangal
ithural molau sistem yang -
il dtu. " Kecangpiben teknolopi
Wlatlaysin perla dua dekade Tl
bt sudah ey kondisd
vl I s i, ” ey,
Kelermaban sistem data, kata
Rifyi, Derdampak pada berbagai
bideng, Di antaranya, masalah
akurasi Daltar Pemilih Tetap
dalam pelaksaman pernil, K-
susitya saal perubatian slalus

warp. sepurti kenmatian atau pen-
sitman TN s Poln, tidak ter-
inlegrasi olurnatis, [ bepotensi
menghilanghan bk konstitusional
orang untuk memilih pominpin
dhalam st puekaran pemil,

Dhia juga mencontubkan sulit
v sinkronisasd data digital bagi
wirga yang telah mendapathan
suteal kemalian reseni. Kondisi
thata vary ticah terbarukim sevar
otumatis menghambal akurasi
basis datn hependuduben secars
masional. Akibatiy, data orang
varg sudah meningpal dunia
seringhali masih tercatat aklif
thalamy sistom pusat.

Makanya, penguatan penga-
wasan adninistrast kependurly-
kan harus judi fondasi ulama
pecliaikan lyanan publik di In-
s, Revigi RUL Adminduk
nerupaben isu knusial vang bans
segura dibals bersana DPR dan
Femerintah. “Repulas bary aham
miernberikan payung bukur kat
brapi transfumast \i'iIL!:I] digital
vng lehih modern,” terangrya,

Kormisi [, lanjut Rifui, berko-
mitmen menjalikan data Tuk-
catpil sebagai basis uiana selu-
rub jenis pelavanan publik.
Berbagai aturan mendurong
penppumaan MK sebagei iden-
titas (ungpal becbasis digital,
meski mplementasinga masih
mengehadapi kendala, Translor-

st ind menerhikan dukungan
prenuly dari seluruh kementerian
(erkail agar pemanfaatan NIK
s berjalan maksinal.

Revisi LU jad lenghah strate-
wis puna meningkalkan kualitas
pelayanan masyarakal. Langkah
inf bertufuan mombawa Inconesta
stjajar dengan henuajuan negary
erkernlang binmyadi Asia, Digi
lalisasi idendtitas akan mermdah-
hany prnpowasan sekalips men-
percepal proses birokrasi yang
silana i dikenal sangal Tambe,

Rifyi menggambarkan visi
o Uepan st kepeny-
ki Inconiesta vang sepenubmya
lerinlegrasi secara digital. Ke
lepem, msyaraka Gdak perl Jagi
membasa dukumen fistk seperti
SING NPWT, hansra sertilika -
natt."Cukupmenggunaken ident-
s g,y b ks
strma hak favanan publik npa
a bt ks, ULy,

Sk, Wamnendagri Bima Ar-
vl Supiarto menjelaskan, admin-
ek merugsars araa konstinsd
untuk menberikin perlindungan
burrares g g, M, chasiar
uckumn UL Nomer 24 Tabun 2003
prerlu disesuaikan ekl per
hembamgan eman. Pemerinlah
terus ey el evanst Landasan
hukum yang ada agar sesuai
dengam kebutuhan digitalisasi
rriatsa kini. mpYe
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